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SUMMARY

DIMAS NUR ICHSAN. The Use of Celery (Apium graveolens L.) Extract for
Masculinization of Ornamental Betta Fish (Betta splendens) Larvae (Supervised
by MOCHAMAD SYAIFUDIN and YULISMAN).

Sex reversal technology is used to increase the population of male
ornamental betta fish. One of the natural ingredients that can be used as a
substitute for synthetic hormones for sex reversal is celery plant. This study was
carried out to determine the use of celery plants extracted with ethyl acetate to
increase the percentage of male sex in ornamental betta fish. This study used a
completely randomized design (CRD) with five treatments and three replications.
The immersion treatments are consisted of PO (control), P1 (celery plant extract
concentration 5 mg L), P2 (celery plant extract concentration 7 mg L™), P3
(celery plant extract concentration 9 mg L™) and P4 (celery plant extract
concentration 11 mg L™) of celery plant extract. The results showed that the P4
treatment (celery plant extract concentration 11 mg L) produced the highest
percentage of male ornamental betta fish at 86.35%, the survival rate of larvae
during immersion was 71.11% and the survival of larvae during rearing was
73.33%. Water quality of ornamental betta fish rearing was measured during the
study i.e, the temperature ranged from 26.1-28.9°C, pH ranged from 6.5-7.0, and
dissolved oxygen ranged from 3.21-3.78 mg L™.

Keywords : celery, ethyl acetate, masculinization, ornamental betta fish larvae



RINGKASAN

DIMAS NUR ICHSAN. Penggunaan Ekstrak Tanaman Seledri (Apium
graveolens L.) untuk Maskulinisasi Larva lkan Cupang Hias (Betta splendens)
(Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN dan YULISMAN).

Sex reversal merupakan teknologi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan populasi ikan cupang jantan. Bahan alami yang dapat digunakan
sebagai pengganti hormon sintetis untuk sex reversal adalah tanaman seledri.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan ekstrak tanaman seledri
yang diekstrak dengan etil asetat untuk meningkatkan persentase jenis kelamin
jantan pada ikan cupang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan perendaman yang
diberikan terdiri atas perlakuan PO (kontrol), P1 (konsentrasi ekstrak tanaman
seledri 5 mg L™), P2 (konsentrasi ekstrak tanaman seledri 7 mg L™), P3
(konsentrasi ekstrak tanaman seledri 9 mg L™) dan P4 (konsentrasi ekstrak
tanaman seledri 11 mg L™?). Hasil penelitian menunjukkan pada perlakuan P4
(konsentrasi ekstrak tanaman seledri 11 mg L™) menghasilkan persentase ikan
cupang jantan tertinggi sebesar 86,35%, tingkat kelangsungan hidup larva selama
perendaman sebesar 71,11% dan kelangsungan hidup larva selama pemeliharaan
73,33%. Kualitas air pemeliharaan ikan cupang yang terukur selama penelitian
yaitu suhu berkisar 26,1-28,9°C, pH berkisar 6,5-7,0 dan oksigen terlarut berkisar
3,21-3,78 mg L.

Kata Kunci : etil asetat, larva ikan cupang, maskulinisasi, tanaman seledri
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jenis kelamin ikan hias umumnya menjadi faktor yang membedakan harga
jual. lkan cupang jantan memiliki harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan
betina. Hal ini disebabkan ikan jantan memiliki nilai estetika yang tinggi dari
aspek warna dan morfologi (Rachmawati et al., 2016), warna tubuhnya lebih
menarik dan bentuk siripnya yang indah (Melati et al., 2017). lkan cupang jantan
juga digunakan sebagai ikan laga (fighting fish) (Diani et al., 2005).

Teknologi yang dapat digunakan untuk meningkatkan populasi ikan cupang
jantan satu diantaranya yaitu dengan sex reversal. Sex reversal merupakan salah
satu teknologi yang digunakan untuk membalikkan arah perkembangan kelamin
menjadi berlawanan melalui proses feminisasi untuk menghasilkan ikan betina
dan maskulinisasi untuk menghasilkan ikan jantan (Zairin, 2002). Produksi
monosek jantan dapat dilakukan melalui penggunaan hormon steroid (Lutfiyah et
al., 2016), 17 a-methyltestosterone merupakan hormon sintetik yang sering
digunakan (Muslim et al., 2011).

Namun berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor 52/KEPMEN-KP/2014 menyatakan bahwa hormon 17
a-metiltestosteron tergolong obat keras yang dilarang penggunaannya
(Kementerian Kelautan dan Perikanan/KKP, 2014), karena dapat mempengaruhi
keamanan pangan dan kelestarian lingkungan (Wahyuningsih et al., 2018). Selain
adanya pelarangan penggunaannya, harga hormon sintetik juga relatif mahal
(Priyono et al., 2013). Oleh karena itu, penggunaan bahan alami mengandung
hormon steroid yang lebih aman, mudah diperoleh, harga relatif murah dan ramah
lingkungan menjadi alternatif pengganti hormon sintetis. Bahan alami yang dapat
digunakan sebagai pengganti hormon sintetis adalah tanaman seledri.

Seledri (Apium graveolens L.) merupakan salah satu tanaman yang telah
lama dikenal di Indonesia (Hendrika et al., 2017). Tanaman seledri tergolong satu
famili dengan wortel, peterseli, mitsuba dan ketumbar (Fadillah, 2019).
Berdasarkan hasil penelitian Awaludin et al. (2019) dan Rusdiana (2018),
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tanaman seledri mengandung senyawa fitokimia seperti flavonoid, fenol, saponin,
kumarin, dan steroid. Selain itu, menurut Jannah (2016), tanaman seledri juga
mengandung gizi yang lengkap dan cukup tinggi, seperti karbohidrat, protein,
lemak, fosfor, zat besi, kalsium, air, vitamin C, vitamin B1 dan vitamin A.

Penelitian maskulinisasi ikan cupang telah banyak dilakukan dengan
berbagai bahan. Perendaman larva selama 24 jam dalam larutan tepung testis sapi
yang menghasilkan persentase jantan sebesar 87,55% (Djihad, 2015), perendaman
dalam larutan madu dengan konsentrasi 5 mL L™ selama 24 jam, menghasilkan
persentase ikan cupang jantan 77,33% (Lubis et al., 2017). Penggunaan ekstrak
akar ginseng dengan konsentrasi 3 mg L™ menghasilkan persentase ikan cupang
jantan tertinggi sebesar 95,05% melalui perendaman selama 8 jam (Ferdian et al.,
2017). Selain itu, penggunaan tanaman seledri untuk maskulinisasi ikan cupang
juga sudah pernah diteliti oleh Awaludin et al. (2019) yang diekstrak
menggunakan alkohol 70% yang menghasilkan persentase jantan tertinggi
(73,33%) melalui perendaman larva dengan konsentrasi 10 mg L™.

Pemilihan ekstraktor yang digunakan untuk mengekstrak senyawa fitokimia,
termasuk steroid dari suatu bahan penting dipertimbangkan, karena berbeda
ekstraktor berbeda pula hasilnya. Hal ini telah dibuktikan oleh Meydia et al.
(2016), penggunaan etil asetat mampu mengekstrak senyawa steroid dari teripang
gama yang lebih banyak yaitu sebesar 62,80 mg mL™ dibandingkan dengan
metanol dan n-heksan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian tentang
maskulinisasi ikan cupang melalui perendaman dalam larutan ekstrak tanaman

seledri menggunakan etil asetat untuk menghasilkan persentase jantan yang lebih
tinggi.

1.2. Rumusan Masalah

Secara alami, ikan cupang hanya menghasilkan 40% anakan jantan dalam
sekali pemijahan (Rachmawati et al., 2016). Oleh sebab itu, untuk meningkatkan
persentase anakan jantan yang dihasilkan, maka diperlukan teknologi
maskulinisasi. Teknologi maskulinisasi dapat dilakukan dengan beberapa cara,
yaitu pemberian hormon melalui oral (mulut), metode perendaman

(dipping/bathing) dan metode suntikan atau implantasi (Zairin, 2002).
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Adanya pelarangan penggunaan hormon sintetis 17 o-methyltestosterone
dalam akuakultur, maka pengembangan penggunaan bahan alami yang
mengandung senyawa steroid yang juga berperan dalam maskulinisasi.
Berdasarkan hasil penelitian Awaludin et al. (2019), tanaman seledri mengandung
beberapa senyawa fitokimia, satu diantaranya adalah steroid. Hasil penelitian
Awaludin et al. (2019), maskulinisasi ikan cupang dengan menggunakan dosis
ekstrak tanaman seledri sebanyak 10 mg L™ dengan pelarut alkohol 70%
menghasilkan persentase ikan cupang jantan yang paling tinggi, yaitu sebesar
73,33%.

Senyawa steroid yang terdapat pada tanaman seledri tersebut perlu
diekstrak. Beberapa ekstraktor yang digunakan untuk mengekstrak steroid adalah
metanol, n-heksan, dan etil asetat. Sebagaimana hasil penelitian Meydia et al.
(2016) menunjukkan etil asetat lebih efektif mengekstrak senyawa steroid dari
teripang gama. Oleh sebab itu, dengan menggunakan etil asetat diduga senyawa
steroid dari tanaman seledri dapat terekstrak lebih banyak sehingga konsentrasi
ekstrak tanaman seledri yang digunakan lebih rendah dan persentase jantan ikan
cupang yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan alkohol
dari hasil penelitian Awaludin et al. (2019).

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan ekstrak tanaman
seledri yang diekstrak dengan pelarut etil asetat (C4HgO;) untuk meningkatkan
persentase jenis kelamin jantan pada ikan cupang. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat berguna dalam memberikan informasi tentang maskulinisasi ikan cupang
menggunakan ekstrak tanaman seledri dengan bahan pelarut etil asetat (C4HgO,),

sehingga dapat diaplikasikan oleh pembudidaya ikan.
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Lampiran 1. Desain penempatan wadah pemeliharaan ikan cupang

PO P3 P1 P2 P4 PO P3
Ul U2 Ul U3 Ul UK] Ul
P1
U3
P2 P4 PO P3 P1 P4 P2
U2 UK] U2 U3 U2 U2 Ul
Keterangan:
PO = Kontrol (tanpa ekstrak tanaman seledri)
P1 = Konsentrasi ekstrak tanaman seledri 5 mg L™
P2 = Konsentrasi ekstrak tanaman seledri 7 mg L™
P3 = Konsentrasi ekstrak tanaman seledri 9 mg L™

P4 = Konsentrasi ekstrak tanaman seledri 11 mg L™
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Lampiran 2. Data kelangsungan hidup selama perendaman larva ikan cupang

12

Perlakuan Ulangan NO (Ekor) Nt (Ekor) KH (%)
1 30 30 100,00
PO 2 30 30 100,00
3 30 30 100,00
1 30 23 76,67
P1 2 30 24 80,00
3 30 25 83,33
1 30 23 76,67
P2 2 30 23 76,67
3 30 25 83,33
1 30 23 76,67
P3 2 30 22 73,33
3 30 23 76,67
1 30 22 73,33
P4 2 30 20 66,67
3 30 22 73,33

Data rerata kelangsungan hidup selama perendaman larva ikan cupang

Ulangan Standar
Perlakuan 1 > 3 Jumlah Rerata Deviasi
PO 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 0,00
P1 76,67 80,00 83,33 240,00 80,00 3,33
p2 76,67 76,67 83,33 236,67 78,89 3,85
P3 76,67 73,33 76,67 226,67 75,56 1,92
P4 73,33 66,67 73,33 213,33 71,11 3,85
Jumlah 1216,67
Rerata 81,11
Vv ...:
FK ==
t.r
_1216,677
~ 5x3
= 98685,19
JK Total = (100,00° + 100,00 + 100,00%+ ... + 73,33%) - 98685,19
= 1570,37
300,002 + 240,00% + 236,672 + 226,672 + 213,332
JK Perlakuan = - 98685,19
= 1481,48
JK Galat = 1570,37 - 1481,48

= 88,89
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Lampiran 2. Lanjutan

13

Analisis ragam data kelangsungan hidup selama perendaman larva ikan cupang

. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung o= 5%
Perlakuan 4 1481,48 370,37 41,67* 3,48
Galat 10 88,89 8,89
Total 14 1570,37
Keterangan: (*) = Berpengaruh nyata
KK _ Vo8 100%
TR R
= 3,68%
12(8,89
sd _ X859
\ 3
= 2,43
BNTo05 = 2,228 x 2,43
= 5,42
Uji BNT kelangsungan hidup selama perendaman larva ikan cupang
Rerata kelangsungan hidup selama _
Perlakuan perendaman larva ikan cupang (%) BNT =542
PO 100,00 c
Pl 80,00 b
P2 78,89 b
P3 75,56 ab
P4 71,11 a
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Lampiran 3. Data kelangsungan hidup selama pemeliharaan larva ikan cupang

Perlakuan Ulangan NO (Ekor) Nt (Ekor) KH (%)
1 20 20 100,00
PO 2 20 20 100,00
3 20 20 100,00
1 20 18 90,00
P1 2 20 17 85,00
3 20 18 90,00
1 20 17 85,00
P2 2 20 18 90,00
3 20 16 80,00
1 20 14 70,00
P3 2 20 17 85,00
3 20 15 75,00
1 20 14 70,00
P4 2 20 15 75,00
3 20 15 75,00

Data rerata kelangsungan hidup selama pemeliharaan larva ikan cupang

Ulangan Standar
Perlakuan 1 > 3 Jumlah Rerata Deviasi
PO 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00 0,00
P1 90,00 85,00 90,00 265,00 88,33 2,89
P2 85,00 90,00 80,00 255,00 85,00 5,00
P3 70,00 85,00 75,00 230,00 76,67 7,64
P4 70,00 75,00 75,00 220,00 73,33 2,89
Jumlah 1270,00
Rerata 84,67
¥ ool
FK =
t.r
_1270,00°
~ 5x3
= 107526,67
JK Total = (100,00° + 100,002 + 100,00%+ ... + 75,00 %) - 107526,67
= 1523,33
K Perlakuan — 300,00° + 265,00% + 255:,3:]{]- + 230,00 + 220,00- - 107526.67
= 1323,33
JK Galat = 1523,33 - 1323,33

200,00
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Lampiran 3. Lanjutan

15

Analisis ragam data kelangsungan hidup selama pemeliharaan larva ikan cupang

. F Tabel
SK DB JK F Hitung o= 5%
Perlakuan 4 1323,33 16,54* 3,48
Galat 10 200,00
Total 14 1523,33
Keterangan : (*) = Berpengaruh nyata
KK = Y20 ooy
T 84,67 °
= 528%
12(20,00)
Sd = JT
= 3,65
BNTo,05 = 2,228 x 3,65
= 8,14
Uji BNT kelangsungan hidup selama pemeliharaan larva ikan cupang
Rerata kelangsungan hidup selama B
Perlakuan pemeliharaan ikan cupang (%) BNT =814
PO 100,00 c
P1 88,33 b
P2 85,00 b
P3 76,67 a
P4 73,33 a
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Lampiran 4. Data jumlah dan persentase ikan cupang jantan

16

Jumlah lkan Jumlah Ikan
Hidup Akhir 0
Perlakuan Ulangan Pemeliharaan Cupang Jantan Jantan (%)
(Ekor) (Ekor)
1 20 9 45,00
PO 2 20 7 35,00
3 20 10 50,00
1 18 11 61,11
P1 2 17 12 70,59
3 18 14 77,78
1 17 11 64,71
p2 2 18 13 712,22
3 16 13 81,25
1 14 12 85,71
P3 2 16 13 81,25
3 15 11 73,33
1 14 12 85,71
P4 2 15 13 86,67
3 15 13 86,67
Data rerata jJumlah ikan cupang jantan
Ulangan Standar
Perlakuan 1 5 3 Jumlah Rerata Deviasi
PO 9,00 7,00 10,00 26,00 8,67 1,53
P1 11,00 12,00 14,00 37,00 12,33 1,53
p2 11,00 13,00 13,00 37,00 12,33 1,15
P3 12,00 13,00 11,00 36,00 12,00 1,00
P4 12,00 13,00 13,00 38,00 12,67 0,58
Jumlah 174,00
Rerata 11,60
Vo
FK =:
t.r
B 174,007
~ 5x3
= 2018,40
JK Total = (9,00%+ 7,00%+ 10,00° + ... + 13,00%) — 2018,40
= 47,60
26,007 + 37,00% 4+ 37,00% 4+ 36,00° + 38,007
JK Perlakuan = - 2018,40

= 32,93

3
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Lampiran 4. Lanjutan
JK Galat = 47,60 -32,93
= 14,67

Analisis ragam data jumlah ikan cupang jantan

17

. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung o= 5%
Perlakuan 4 32,93 8,23 5,61* 3,48
Galat 10 14,67 1,47
Total 14 47,60
Keterangan : (*) = Berpengaruh nyata
KK VLA 00w
T 11,60 ’
= 10,44 %
|2(1,47)
Sd RNEE
\
= 0,99
BNTo0s5 = 2,228 x 0,99
= 2,20
Uji BNT jumlah ikan cupang jantan
Perlakuan Rerata jumlah ikan cupang jantan BNT =2,20
PO 8,67 a
P1 12,33 b
P2 12,33 b
P3 12,00 b
P4 12,67 b
Data rerata persentase ikan cupang jantan
Ulangan Standar
Perlakuan 1 5 3 Jumlah Rerata Deviasi
PO 45,00 35,00 50,00 130,00 43,33 7,64
P1 61,11 70,59 77,78 209,48 69,83 8,36
P2 64,71 72,22 81,25 218,18 72,73 8,28
P3 85,71 81,25 73,33 240,30 80,10 6,27
P4 85,71 86,67 86,67 259,05 86,35 0,55
Jumlah 1057,00
Rerata 70,47
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Lampiran 4. Lanjutan

-

V oen

FK =
t.r
_ 1057,00°
~ 5x3
= 74483,33
JK Total = (45,00%+ 35,00%+ 50,00%+ ... + 86,67%) - 74483,33
= 3733,22
IK Perlakuan — 130,00< + 209,48~ + 218;318- + 240,30° + 259,05 - 74483,33
= 3260,32
JK Galat = 3733,22 - 3260,32
= 472,90
Analisis ragam data persentase ikan cupang jantan
. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung o= 5%
Perlakuan 4 3260,32 815,08 17,24* 3,48
Galat 10 472,90 47,29
Total 14 3733,22

Keterangan : (*) = Berpengaruh nyata

KK

Sd

BNTo 05

VAT  100%
T 70,47 ¢

9,76 %

12(47,29)
= | 3
\

5,61

= 2,228 x 5,61
12,51
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Lampiran 4. Lanjutan

Uji BNT persentase ikan cupang jantan

Perlakuan Rerata persentase ikan cupang jantan (%) BNT =12,51
PO 43,33 a
P1 69,83 b
P2 72,73 b
P3 80,10 bc
P4 86,35 C
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Lampiran 5. Data kualitas air pemeliharaan ikan cupang

Data suhu pagi, siang dan sore (°C)

20

Hari Perlakuan
Ke- PO P1 P2 P3 P4
1 26,6-26,9 26,4-27,0 26,6-27,1 26,8-27,1 26,6-27,0
2 26,4-26,9 26,3-26,8 26,3-26,8 26,4-26,8 26,3-26,8
3 27,1-27,8 27,1-27,7 27,1-27,8 27,2-27,7 27,1-27,7
4 26,5-26,9 26,4-26,9 26,2-26,8 26,6-26,9 26,4-26,9
5 27,1-27,5 27,0-27,4 27,1-27,6 27,0-27,6 27,2-27,7
6 27,0-27,8 27,0-27,8 27,0-27,7 27,6-28,4 27,6-28,4
7 27,2-28,3 27,5-28,3 27,2-28,2 27,3-28,4 28,6-27,3
8 27,3-27,9 27,2-27,9 27,3-27,9 27,2-27,9 27,3-27,9
9 26,6-27,3 26,6-27,3 26,7-27,3 27,3-27,8 26,5-27,3
10 26,6-26,9 26,8-27,3 26,8-27,3 26,8-27,3 26,4-27,6
11 26,1-26,6 26,2-26,8 26,3-26,6 26,2-27,6 26,3-26,6
12 26,8-27,2 26,8-27,3 27,0-27,5 26,8-27,2 26,9-27,5
13 27,1-27,5 27,1-27,5 27,1-27,7 27,1-27,5 27,0-27,7
14 27,2-27,8 27,2-27,8 27,2-27,8 27,2-27,8 27,3-27,8
15 27,4-27,9 27,3-27,9 27,4-28,0 27,4-28,0 27,3-27,9
16 27,2-27,9 27,4-27,9 27,4-27,9 27,3-27,9 27,5-27,9
17 27,4-28,2 27,5-28,2 27,5-28,1 27,5-28,1 27,7-28,5
18 28,1-28,5 28,2-28,7 28,0-28,7 28,0-28,6 28,2-28,7
19 27,6-28,1 27,4-28,2 27,7-28,1 27,8-28,3 27,8-28,8
20 27,3-27,9 27,3-27,9 27,2-27,9 27,3-27,9 27,3-27,9
21 26,5-27,3 26,7-27,4 26,7-27,4 26,7-27,3 26,3-27,4
22 26,8-27,2 26,8-2,72 26,5-27,3 26,5-27,1 26,7-27,3
23 27,2-28,0 27,7-28,2 27,6-28,2 27,5-28,2 27,7-28,2
24 26,1-26,7 26,1-27,3 26,3-27,2 26,3-27,8 26,3-27,4
25 26,7-27,2 26,5-27,2 26,7-27,3 26,5-27,2 26,3-26,9
26 27,4-27,9 27,3-27,9 27,4-28,0 27,4-27,9 27,4-28,0
27 27,5-28,3 27,5-28,3 27,5-28,3 27,5-28,2 27,5-28,3
28 27,3-27,8 27,2-27,9 27,3-28,1 27,3-28,1 27,3-27,9
29 27,5-28,1 27,3-28,1 27,4-28,2 27,6-28,2 27,6-28,2
30 27,3-27,9 27,4-27,8 27,2-27,8 27,2-27,9 27,1-27,9
31 27,0-27,6 26,8-27,3 26,9-27,6 27,0-27,6 26,8-27,6
32 26,8-27,2 26,9-27,2 26,8-27,5 26,7-27,3 26,7-27,3
33 27,2-27,7 27,2-27,9 27,1-27,8 27,2-27,8 27,2-27,8
34 27,3-28,2 27,5-28,2 27,8-28,6 27,9-28,7 27,8-28,6
35 28,1-28,7 27,9-28,8 28,2-28,8 28,1-28,9 28,0-28,8
Data pH
Minggu Ke-
Perlakuan  Ulangan 1 5 3 7 5
1 2 3 4 5 6 7

1 6,8 6,5 6,7 6,8 6,6
PO 2 6,9 6,5 6,8 6,8 6,5

3 6,8 6,6 6,7 6,7 6,5

1 6,9 6,5 6,9 6,7 6,6
P1 2 6,9 6,5 6,9 6,7 6,6

3 6,8 6,6 6,8 6,6 6,5
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Data pH

1 2 3 4 5 6 7
1 6,9 6,6 6,8 6,7 6,5

P2 2 7,0 6,6 6,9 6,8 6,6
3 6,9 6,5 6,7 6,7 6,5
1 6,8 6,5 6,7 6,6 6,6

P3 2 6,9 6,7 6,8 6,5 6,5
3 6,8 6,6 6,8 6,5 6,8
1 6,9 6,6 6,9 6,5 6,6

P4 2 6,9 6,7 6,7 6,6 6,7
3 7,0 6,5 6,9 6,6 6,8

Data oksigen terlarut (mg L™)
Minggu Ke-
Perlakuan  Ulangan 1 5 3 7 5

1 3,78 3,51 3,62 3,48 3,21

PO 2 3,70 3,49 3,59 3,37 3,28
3 3,75 3,47 3,55 3,32 3,25
1 3,72 3,49 3,58 3,45 3,32

P1 2 3,68 3,51 3,61 3,50 3,35
3 3,65 3,47 3,57 3,46 3,28
1 3,75 3,67 3,70 3,65 3,31

P2 2 3,71 3,60 3,68 3,57 3,26
3 3,75 3,62 3,69 3,49 3,23
1 3,76 3,69 3,71 3,54 3,29

P3 2 3,70 3,62 3,69 3,47 3,38
3 3,72 3,64 3,68 3,41 3,27
1 3,77 3,61 3,69 3,58 3,32

P4 2 3,70 3,67 3,75 3,48 3,26
3 3,74 3,65 3,72 3,51 3,38
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Penimbangan seledri kering
yang digunakan

Penyaringan larutan
ekstrak seledri

Pencampuran seledri kering
dengan etil asetat

Filtrat larutan ekstrak
seledri sebelum dievaporasi
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Lampiran 6. Lanjutan

Ekstrak seledri
setelah evaporasi

Pemijahan ikan cupang Pencampuran ekstrak seledri
ke media perendaman larva

Lampiran 6. Lanjutan
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3
l:i
Pemberian pakan Pengukuran kualitas air
larva ikan cupang pemeliharaan ikan cupang

Larva umur 42 hari Pengamatan morfologi
larva ikan cupang

o i WO
GRSTR® GAST!

Ikan cupang jantan Ikan cupang betina

24 Universitas Sriwijaya



